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	KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI 
POLITEKNIK NEGERI PADANG


	

	FORMULIR

RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

	JURUSAN:TEKNIK ELEKTRO                                PROGRAM STUDI : D.3 TEKNIK ELEKTRONIKA


	Mata Kuliah
	Semester
	SKS 
	Kode MK
	Tanggal Penyusunan

	PRAKTIK ELEKTRONIKA INDUSTRI
	V
	2
	TEC3314
	

	OTORISASI
	KOORDINATOR KELOMPOK BIDANG KEAHLIAN (KBK):
	KOORDINATOR PROGRAM STUDI :
	KETUA JURUSAN :

	
	
	
	

	
	(tanda tangan)
	(tanda tangan)
	(tanda tangan)

	
	
	
	

	
	Albar
	Yultrisna

	Rikki Vitria

	CAPAIAN PEMBELAJARAN ( CP )


	CPL-PRODI (CAPAIAN PEMBELAJARAN PROGRAM STUDI) YANG DIBEBANKAN PADA MATA KULIAH :

	
	1. SIKAP

	
	Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius;

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan etika;

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain

Bekerjasama dan memiliki kepekaan social serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara;

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan...

	
	2. PENGUASAAN PENGETAHUAN

	
	Menguasi konsep teoritis matematika teknik dan fisika terapan terkait dengan praktek instalasi dan konfigurasi,  interpertasi instruksi,  pengoperasian, pengujian, pemeliharaan dan perbaikan untuk menyelesaikan permasalahan bidang instrumentasi dan sistem kendali.

Menguasai pengetahuan tentang teknik pengujian dan pengukuran instrumentasi dan sistem kendali menggunakan prosedur dan standar IEC 

Menguasai pengetahuan tentang perangkat pemrograman, simulasi dan penggunaan teknologi informasi untuk rekayasa dan penyelesaian pekerjaan bidang instrumentasi dan sistem kendali.

Menguasai pengetahuan tentang IEC pada bidang instrumentasi dan sistem kendali.

Menguasai   konsep teoritis tentang sains terapan pada bidang instrumentasi dan sistem kendali.

Menguasai pengetahuan tentang tata cara komunikasi dengan pihak lain dengan memperhatikan etika komunikasi.

Menguasai prinsip dan issue terkini dalam ekonomi, sosial, ekologi secara umum

	
	3. KETERAMPILAN KHUSUS

	
	Mampu menerapkan  matematika teknik dan fisika terapan kedalam prosedur dan praktek instalasi,  interpertasi instruksi,  pengoperasian, pengujian, pemeliharaan, mengidentifikasi sumber masalah (trouble shooting),  dan perbaikan untuk menyelesaikan permasalahan bidang instrumentasi dan sistem kendali berdasarkan teori yang bersesuaian. 

Mampu merumuskan alternative solusi untuk masalah instrumentasi dan sistem kendali menggunakan standar IEC dengan memperhatikan faktor-faktor ekonomi, K3 dan lingkungan.

Mampu merealisasikan rancangan sistem kendali sederhana yang memenuhi kebutuhan spesifik berdasarkan standar IEC dengan memperhatikan factor-faktor ekonomi, K3 dan lingkungan.

Mampu melakukan pengujian dan pengukuran instrumentasi dan sistem kendali berdasarkan prosedur dan standar IEC untuk menganalisis, menginterpretasi dan menerapkan sesuai peruntukan. 

Mampu menggunakan alat ukur elektronik perangkat lunak, simulasi dan penggunaan teknologi informasi untuk rekayasa, penyelesaian pekerjaan dalam bidang instrumentasi dan sistem kendali.

	
	4. KETERAMPILAN UMUM

	
	Mampu menyelesaikan pekerjaan pada bidang instrumentasi dan sistema kendali dan menganalisis data dengan beragam metode yang sesuai dengan bidang elektronika.

Mampu menunjukkan kinerja bermutu dan terukur

Mampu memecahkan masalah pekerjaan pada bidang instrumentasi dan sistem kendali didasarkan pada pemikiran logis, inovatif, dan bertanggungjawab atas hasilnya secara mandiri.

Mampu menyusun laporan hasil dan proses kerja secara akurat dan sahih serta mengomunikasikannya secara efektif kepada pihak lain yang membutuhkan

Mampu bekerja sama, berkomunikasi, dan berinovatif pada bidang instrumentasi dan sistema kendali.

Mampu  bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan pada bidang instrumentasi dan sistem kendali yang ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada dibawah tanggung jawabnya, dan mengelola pengembangan kompetensi kerja secara mandiri

Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi pekerjaan pada bidang instrumentasi dan sistema kendali yang berada dibawah  tanggung jawabnya, dan mengelola pengembangan kompetensi kerja secara mandiri.

	
	CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH:

	
	1. CPMK1
	Sa, Sb, Sc, Sd, Se, Sf, Sg, Sh, Si, Sj

	
	2. CPMK2
	PPa, PPb

	
	3. CPMK3
	KKa

	
	4. CPMK4
	KUa, KUb, KUc, Kud, Kue, Kuf, Kug

	
	 CPMK5
	

	
	 CPMK6
	

	
	 CPMK7
	

	DESKRIPSI MATA KULIAH
	Mata kuliah Elektronika Industri materinya mengenai kontrol dasar, semikonduktor, rangkaian kontrol motor, perangkat elektronik digital, dan penguat. Prasyarat mata kuliah mahasiswa sudah harus lulus dalam mata kuliah Matematik, Rangkaian Listrik, dan Elktronika Analog. Tujuan utama dari mata pelajaran Elektronika Industri ini adalah supaya mahasiswa bisa memahami, menganalisa cara kerja perangkat dan rangkaian elektronika indsutri, mampu untuk menjelaskan susunan komponen, sistem, dan instalasi industri modern.

	MATERI PEMBELAJARAN
	Ilmu kelistrikan dan elektronika

	PUSTAKA
	UTAMA
	B.L. Theraja et al., “A Textbooks of Electrical Technology”, S Chand & Company, 2005

Frank. D. Petruzella, “Industrial Electronics”, McGraw-Hill, 2006

B.L. Theraja et al., “A Textbooks of Electrical Technology”, S Chand & Company, 2005

Charles A. Schuler, “Industrial Electronics and Robotics, , Mc. Graw-Hil, 2006



	
	
	

	
	PENDUKUNG
	

	NAMA DOSEN PENGAMPU
	1. Ifni Joy
	3.

	
	2. Hendrick
	4.


	Pertemuan ke-
	Kemampuan Akhir Yang Direncanakan 

(KAD)
	Materi Pembelajaran
	Modalitas, Bentuk, Strategi, dan Metode Pembelajaran
	Estimasi Waktu (Menit)
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Penilaian

	
	
	
	
	
	
	Teknik/Kriteria
	Indikator
	Bobot

(%)
	Keterangan Bobot

	1
	Mahasiswa memahami fungsi dan dapat menggunakan osiloskop untuk menampilkan gelombang, mengukur, dan menggambarkan  tegangan, perioda serta frekuensinya.
	Pendahuluan dan Pengenalan Osiloskop
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas 

laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan fungsi dari tombol-tombol pada osiloskop

Kemampuan mahasiwa dalam melakukan proses kalibrasi osiloskop.

Kemampuan mahasiswa dalam menggunakan osiloskop untuk menampilkan gelombang, mengukur tegangan, perioda serta frekuensinya.


	5%
	Tugas

	2


	Mahasiswa dapat memahami prinsip kerja SCR sebagai saklar dengan sumber ac dan dc
	Rangkain SCR sebagai saklar
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan SCR sebagai saklar dengan sumber ac.

Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan SCR sebagai saklar dengan sumber dc.

Kemampuan mahasiswa menggunakan alat ukur Volt dan CRO


	10%
	Tugas

	3
	Mahasiswa memahami marangkai, dan mengukur aplikasi diode Zener untuk pembangkit gelombang trapesium
	Pembatas/penstabil Tegangan dengan Dioda Zener
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan Karakteristik Dioda Zener

Kemampuan mahasiwa dalam  menjawab soal-soal latihan.

Kemampuan mahasiswa dalam membuat laporan yang baik


	5%
	Tugas

	4
	Mahasiswa memahami merangkai dan mengukur  aplikasi UJT untuk pembangkit gelombang pulsa positif dan pulsa negative
	Pembangkit pulsa positif dan negatif
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan Karakteristik UJT

Kemampuan mahasiwa dalam  menjelaskan terbentuknya 
	10%
	Tugas

	5
	Mahasiswa memahami merangkai dan mengukur aplikasi UJT sebagai pembangkit gelombang gigi gergaji


	Pembangkit gelombang gigi gergaji
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan Karakteristik UJT

Kemampuan mahasiwa dalam  menjelaskan terbentuknya gelomabang gigi gergaji.

Kemampuan mahasiswa dalam membuat laporan yang baik


	5%
	Tugas

	6
	Mahasiswa memahami merangkai dan mengukur  pembangkit gelombang ramp
	Rangkain pembangkit gelombang ramp
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa menjelaskan rangkain ramp

Kemampuan mahasiwa dalam  menjelaskan terbentuknya gelomabang ramp

Kemampuan mahasiswa dalam membuat laporan yang baik


	5%
	Tugas

	7
	Mahasiswa memahami  merangkai, mengukur dan menganalisa pembangkit gelombang multi pulsa
	Rangkain pembangkit gelombang multi pulsa
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa menjelaskan rangkain multi pulsa

Kemampuan mahasiwa dalam  menjelaskan terbentuknya gelomabang multi pulsa

Kemampuan mahasiswa dalam membuat laporan yang baik


	10%
	Tugas

	8
	UTS

	9
	Mahasiswa memahami merangkai dan mengukur rangakai pengontrol mono pulsa – direct coupling
	Rangkaian pengontrol multi pulsa
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan pengontrol multi pulsa

Kemampuan mahasiwa dalam  merangkai dan mengukur.
	25%
	Tugas

	10
	Mahasiswa memahami merangkai dan mengukur rangkain pengontrol mono pulsa dengan  beban resistif disisi dc (penyearah jembatan)
	Rangkain pengontrol mono pulsa
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan rangkaian pengontrol SCR mono pulsa

Kemampuan mahasiwa dalam  merangkai dan mengukur pengontrol mono pulsa


	10%
	Tugas

	11
	Mahasiswa memahami merangkai dan mengukur rangkain pengontrol mono pulsa dengan  beban resistif disisi ac (penyearah jembatan)
	Rangkain pengontrol mono pulsa
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan rangkaian pengontrol SCR mono pulsa

Kemampuan mahasiwa dalam  merangkai dan mengukur pengontrol mono pulsa

Kemampuan mahasiswa dalam membuat laporan yang baik


	10%
	Tugas

	12
	Mahasiswa memahami respon switching dengan beban induktif dan resistif
	Respon switching SCR dengan beban induktif dan resistif
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan respon sistem

Kemampuan mahasiwa dalam  mengukur rangkain.

Kemampuan mahasiswa dalam membuat laporan yang baik


	10%
	Tugas

	13
	Mahasiswa memahami respon switching dengan beban induktif – resistif paralel
	Respon switching SCR dengan beban induktif resistif paralel
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan respon sistem

Kemampuan mahasiwa dalam  mengukur rangkain.


	10%
	Tugas

	14
	Mahasiswa memahami merangkai dan mengukur rangkain pengontrol pembalik putaran motor ser
	Rangkaian motor seri
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan cara kerja motor seri

Kemampuan mahasiwa dalam  merangkai dan mengukur pengontrol arah putaran motor seri


	10%
	Tugas

	15
	Mahasiswa memahami merangkai dan mengukur rangkain pengontrol pembalik putaran motor shunt
	Rangkaian motor shunt
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan cara kerja motor shunt

Kemampuan mahasiwa dalam  merangkai dan mengukur pengontrol arah putaran motor shunt


	10%
	Tugas

	16
	Mahasiswa memahami merangkai dan mengukur rangkain pengontrol pembalik putaran motor kompon

	Rangkaian motor kompon 


	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan rangkaian motor kompon

Kemampuan mahasiwa dalam  merangkai dan mengukur pengontrol arah putaran motor kompon


	10%
	Tugas

	17
	Mahasiswa memahami merangkai dan mengukur rangkain induksi 3 phasa
	Rangkaian CW dan CCW motor induksi 3 phasa
	Modalitas: Luring (Offline) dan Daring (Online)

Bentuk: Kuliah

Strategi Pembelajaran: Strategi Pembelajaran Inkuiri

Metode: Case method

	BT

PT

M
	1x2x60’=120

1x2x100’=200

1x2x50’= 100


	Ceramah, diskusi, papan tulis, notebook, infocus

dan praktikum
	Tugas laporan praktikum
	Kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan rangkaian CW dan CCW motor 3 phasa

Kemampuan mahasiwa dalam  merangkai dan mengukur pengontrol arah putaran motor seri induksi 3 phasa

Kemampuan mahasiswa dalam membuat laporan yang baik


	10%
	Tugas

	18
	UAS

	

	


	


Rencana Evaluasi

	No
	Basis Evaluasi
	Komponen Evaluasi
	Deskripsi
	Deskripsi

(English)
	Bobot

(%)

	1
	Aktivitas Partisipatif (Case Method) -CM


	
	
	
	

	2
	Hasil proyek

(Team Based Project) – TBP


	
	
	
	

	3
	Kognitif/Pengetahuan 

Tugas (TGS)
	
	
	
	

	4
	Kognitif/Pengetahuan 

Kuis


	
	
	
	

	5
	Kognitif/Pengetahuan 

Ujian Tengah Semester (UTS)


	
	
	
	

	6
	Kognitif/Pengetahuan 

Ujian Akhir Semester (UAS)


	
	
	
	


TUGAS-TUGAS YANG HARUS DISELESAIKAN MAHASISWA:

Tugas Individu (mandiri): membuat makalah yang menjelaskan setiap topik pokok bahasn dengan referensi rencana bisnis
Tugas kelompok menyelesaikan proyek terkait topik kelompok sebagai pengalaman belajar untuk mempertajam capaian pembelajaran pokok bahasan/ bahan kajian

Catatan :


Jika terjadi kecurangan dalam perkuliahan maka sanksi yang akan diberikan merujuk pada Peraturan Akademik Politeknik Negeri Padang Tahun 2018 dan Pedoman Norma dan Etika Politeknik Negeri Padang Tahun 2023. 

